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RINGKASAN

Vonis rehabilitasi dapat dijatuhkan terhadap pecandu narkotika yang
terbukti ataupun tidak terbukti bersalah melakukan tindak pidana narkotika. Hal
ini diatur dalam Pasal 103 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika. Penjatuhan vonis rehabilitasi terhadap pecandu yang diatur dalam
Pasal 103 merupakan pencerminan dari semangat Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika yang direpresentasikan Pasal 4 huruf d. Jika
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika telah mengedepankan
rehabilitasi sebagai semangat undang-undang, pada prakteknya tidak semua
hakim memiliki semangat seperti yang dimiliki undang-undang a quo.

Ada 2 (dua) rumusan masalah yang dianalisis dalam skripsi ini, yaitu: 1)
apakah pertimbangan hakim dalam menjatuhkan vonis rehabilitasi sesuai dengan
Pasal 103 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan 2)
apakah pembatalan vonis rehabilitasi sesuai dengan Pasal 4 huruf d Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis kesesuaian antara pertimbangan hakim dalam membatalkan
vonis rehabilitasi terhadap pecandu narkotika dengan Pasal 103 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika serta menganalisis kesesuaian antara
pembatalan vonis rehabilitasi dengan ketentuan pasal 4 huruf d Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Tipe penelitian ini adalah yuridis
normatif (legal research) yang menggunakan pendekatan perundang-undangan
(legal approach), pendekatan konseptual (comseptual approach), pendekatan
perbandingan (comparative approach) dan pendekatan kasus (case approach).
Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bahan hukum
primer dan sekunder. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis
deduktif.

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pertimbangan
hakim dalam membatalkan vonis rehabilitasi tidak sesuai dengan Pasal 103

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Selain itu, pembatalan
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vonis rehabilitasi yang dilakukan oleh hakim juga tidak sesuai dengan Pasal 4
huruf d Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Pada 3 (tiga) kasus penyalahgunaan narkotika di atas, pertimbangan hakim
dalam membatalkan vonis rehabilitasi terhadap terdakwa didominasi oleh
semangat positivisme. Pembatalan ini tidak sesuai dengan semangat Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang mengedepankan upaya
penyembuhan terhadap kondisi ketergantungan narkotika yang diderita oleh
pecandu narkotika. Oleh karena itu, saran yang diajukan dalam skripsi ini adalah
adanya perubahan sikap hakim dalam menafsirkan suatu peraturan perundang-
undangan sehingga hakim tidak hanya berfungsi sebagai mulut undang-undang.
Selain itu, hakim harus lebih memahami apa yang menjadi semangat suatu
peraturan perundang-undangan sehingga putusan yang dijatuhkan dapat selaras
dengan apa yang menjadi semangat pembentukan peraturan perundang-undangan

tersebut.
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